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Abstract 
Background; This study aims to improve knowledge of quality of life in the elderly in Nambo 
Village through an empowerment program. The methods used include counseling 
activities, gymnastics, and evaluation using questionnaires before and after the 
intervention. A total of 48 elderly participated in this program, consisting of 15 men and 
33 women with an age range of 45-90 years; The results showed a significant increase in 
elderly knowledge about quality of life. The mean score of knowledge before the intervention 
was 5.23 and increased to 9.79 after the intervention, with an increase of 87%. Elderly 
people in the age category 60-74 years tend to have a better quality of life than elderly 
people aged 75-90 years, due to the aging process that affects physical, mental, and 
psychosocial; Women's participation is higher (68.8%) than men (31.2%), in line with 
statistical data showing higher life expectancy for women. This increase in knowledge is 
expected to influence the lifestyle of the elderly, helping them maintain better health 
conditions; This study concludes that a systematic and organized empowerment program 
can significantly improve the knowledge and quality of life of the elderly. Recommendations 
are given to add literature sources on the quality of life of the elderly and conduct further 
studies on the empowerment carried out; 
Keywords: Elderly, Quality of Life, Knowledge 

Abstrak 
Latar Belakang; Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kualitas 
hidup pada lansia di Desa Nambo melalui program pemberdayaan. Metode yang 
digunakan meliputi kegiatan penyuluhan, senam, dan evaluasi dengan menggunakan 
kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Sebanyak 48 lansia berpartisipasi dalam 
program ini, yang terdiri dari 15 laki-laki dan 33 perempuan dengan rentang usia 45-90 
tahun; Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan 
lansia tentang kualitas hidup. Nilai rata-rata pengetahuan sebelum intervensi adalah 5,23 
dan meningkat menjadi 9,79 setelah intervensi, dengan peningkatan sebesar 87%. Lansia 
dalam kategori usia 60-74 tahun cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih baik 
dibandingkan lansia usia 75-90 tahun, karena proses penuaan yang mempengaruhi fisik, 
mental, dan psikososial; Partisipasi perempuan lebih tinggi (68.8%) dibandingkan laki- 
laki (31.2%), sejalan dengan data statistik yang menunjukkan usia harapan hidup 
perempuan lebih tinggi. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat mempengaruhi 
gaya hidup lansia, membantu mereka menjaga kondisi kesehatan yang lebih baik; 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pemberdayaan yang sistematik dan 
terorganisir dapat meningkatkan pengetahuan dan kualitas hidup lansia secara 
signifikan. Rekomendasi diberikan untuk menambah sumber pustaka tentang kualitas 
hidup lansia dan melakukan kajian lebih lanjut terhadap pemberdayaan yang dilakukan; 
Katakunci: Lansia, Kualitas Hidup, Pengetahuan 

 

Pendahuluan 
Lanjut usia adalah usia yang mengalami penurunan fisik yang 

menyebabkan lansia rentan terkena gangguan kesehatan. Masih banyak lansia 
yang tidak menjaga kesehatannya, penyebabnya adalah kurangnya motivasi lansia 
dalam menerapkan pola hidup sehat (Heni et al., 2024). Data Badan Pusat 
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Statistik (BPS) tahun 2023 melaporkan, persentase penduduk lanjut usia (lansia) 
di Indonesia sebesar 11,75% pada 2023. Angka tersebut naik 1,27% poin 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebesar 10,48%. Rata-rata tingkat 
kualitas hidup lansia di daerah kajian termasuk dalam tingkat kualitas sedang. 
Sebanyak 225 (69,9 %) dalam tingkat kualitas hidup sedang. Lansia dalam tingkat 
kualitas hidup yang tinggi hanya 61 (18,9 %), sedangkan dalam tingkat kualitas 
hidup yang rendah sebanyak 36 (11,2 %) (Astina I Komang, 2022). 

Berdasarkan prevalensi tersebut, kami berupaya menjaga kualitas hidup 
para lansia melalui edukasi dan latihan senam. Kualitas hidup sendiri merupakan 
suatu konsep yang berkaitan dengan banyak aspek, seperti status kesehatan 
individu, kondisi mental dan psikologis, faktor sosial dan lingkungan yang 
mempengaruhi individu (Khatami et al., 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas hidup seseorang antara lain dipengaruhi oleh jenis kelamin, hal ini 
dikarenakan setiap jenis kelamin memiliki peran sosial yang berbeda di 
masyarakat, usia, hingga pendidikan (Sari, 2017). 

Aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan kualitas 
hidup secara fisik dan mental seseorang (Amalia Yuliati, 2014). Senam lansia 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesegaran jasmani bagi para 
lansia. Peran Fisioterapi sangat penting untuk menjaga lansia berada pada tingkat 
kesehatan tertinggi, terhindar dari penyakit dan gangguan sehingga lansia masih 
dapat memenuhi kebutuhannya dengan mandiri. Maka, salah satu bentuk 
pelayanan fisioterapi adalah dengan memberikan latihan senam yang bersifat 
teratur dan terarah untuk meningkatkan keseimbangan (Fatmawati et al., n.d.). 

Tujuan dari fisioterapi komunitas ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan lansia tentang kualitas hidup di Desa Nambo melalui edukasi 
tentang postur dan latihan senam. 
Metode 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan yang 
difokuskan untuk Lansia yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai 
kualitas hidup. Kami melakukan kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan pada 
tanggal 14 Februari - 8 Maret 2024 secara langsung, dengan materi dan praktik 
yang diberikan yaitu mengenai kualitas hidup lansia. Pemaparan materi 
penyuluhan dilakukan menggunakan media Leaflet yang dapat dibaca tentang 
bagaimana bentuk pengetahuan dan latihan yang dapat dilakukan oleh Lansia. 
Adapun kegiatan yang kami lakukan sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan TTV 
Pemeriksaan tanda-tanda vital yang dilakukan dengan tensimeter, 

oximeter, microtoise, dan timbangan yang bertujuan untuk mengetahui 
kondisi vital Lansia. 

 
Gambar 1. Pemeriksaan TTV 
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2. Pre-Test Mengenai Kualitas Hidup 
Pre-Test ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan para 

Lansia di Desa Nambo mengenai kualitas kehidupan lansia terutama 
dalam masalah yang paling sering di temui di usia lanjut yakni masalah 
postur, nyeri pada sebagian anggota tubuh dan menurunnya kebugaran 
fisik. Kuesioner berisikan 15 pertanyaan dengan opsi jawaban ya atau 
tidak dengan penjabaran lebih rinci 10 soal berisikan soal pengetahuan 
seputar tema kami dan 5 soal tentang kondisi kualitas kehidupan 
responden terkait. 

 
Gambar 2 Pre-Test 

3. Penyuluhan Mengenai Kualitas Hidup 
Penyuluhan ini menjelaskan dan menghasilkan peningkatan 

pengetahuan lansia tentang menjaga kualitas kesehatan di usia lanjut 
supaya masalah-masalah kesehatan yang umumnya muncul saat usia 
lanjut bisa diminimalisir. Alat penunjang untuk melakukan kegiatan ini 
adalah leaflet yang dapat responden bawa dan simpan untuk masing- 
masing. 

 
Gambar 3. Penyuluhan 

 

Gambar 4. Leaflet 
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Gambar 5. Leaflet 

4. Pemberdayaan Mengenai Kualitas Hidup 
Pemberdayaan dilakukan dalam bentuk praktik senam lansia untuk 

menjaga kualitas kesehatan lansia di Desa Nambo. Pada saat praktik 
kelompok penyaji juga memberikan materi singkat seputar hal terkait 
dan mengoreksi gerakan yang kurang tepat dari responden yang hadir. 
Senam Lansia ini dilaksanakan setidaknya 30 menit. 

 
Gambar 6. Senam Lansia 

 

Gambar 7. Foto Bersama setelah Senam Lansia 

5. Post-Test Mengenai Kualitas Hidup 
Post-Test ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

setelah dilakukan penyuluhan dan pemberdayaan para Lansia di Desa 
Nambo Kuesioner berisikan 15 pertanyaan yang sama diberikan saat pre- 
test. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi        Vol 3, No 1, Mei 2024 
dan Kesehatan Indonesia     

112 | Jurnal Vol 3, No 1, Mei 2024 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi  

 

 

 
Hasil 

Gambar 8. Post Test 

 
Tabel 1 

Karakteristik Responden berdasarkan Kelompok Usia 
Kelompok Usia Usia Frekuensi Presentase 

Usia Pertengahan 45 - 59 13 27.1 
Lansia 60 - 74 27 56.2 

Lansia Tua 75 - 90 8 16.7 
Usia sangat tua >90 0 0 

Total  48 100 % 
Sumber: Data pribadi 

Tabel 2 
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Responden Frekuensi Presentase 
Laki- Laki 15 31.2% 

Perempuan 33 68.8% 
Total 48 100% 

Sumber: Data pribadi 

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh didapatkan karakteristik usia 
yaitu usia pertengahan (45-59 tahun) berjumlah 13 orang dengan presentase 
27.1%, Lansia (60-74 tahun) berjumlah 27 orang dengan presentase 56.2%, Lansia 
tua (>75 tahun) berjumlah 8 orang dengan presentase 16.7%. Tidak terdapat lansia 
sangat tua. Dan karakteristik jenis kelamin pada lansia yang menjadi responden 
yaitu Laki-laki berjumlah 15 orang dengan presentase 31.2% dan perempuan 
berjumlah 33 orang dengan presentase 68.8%. Untuk informasi yang lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 3 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum dilakukan pemberdayaan 

 

Kategori Nilai Frekuensi (n) Presentase Mean 95% CI Minimal-
Maksimal 

Kurang baik (nilai 1-7) 34 71%    
Baik (nilai 8-15) 14 29% 5,23 4,23 – 6,19 2 - 13 

Total 48 100.0%    
Sumber: Data pribadi 
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Berdasarkan dari hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan 
mengenai kualitas hidup sebelum dilakukannya penyuluhan pada Lansia di Desa 
Nambo masih kurangnya pengetahuan para lansia tentang menjaga kualitas 
hidup di usia tua. Dari 48 orang responden hanya 14 orang yang memiliki 
pengetahuan yang baik dengan presentase 29%. Sedangkan yang tidak memiliki 
pengetahuan mengenai kualitas hidup Lansia sebanyak 34 orang (71%). Untuk 
informasi yang lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 4 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan setelah dilakukan pemberdayaan 

 

Kategori Nilai Frekuensi 
(n) 

Present
ase 

Mean 95% CI Minimal- 
Maksimal 

Kurang baik (nilai 1-7) 6 12%    
Baik (nilai 8-15) 42 88% 9,79 9,05-10,53 4 - 15 

Total 48 100,0%    

Sumber: Data pribadi 

 
Berdasarkan dari hasil analisis setelah diberikannya penyuluhan mengenai 

kualitas hidup terjadi peninngkatan pengetahuan pada Lansia di Desa Nambo 
masih kurangnya pengetahuan para lansia tentang menjaga kualitas hidup di usia 
tua. Dari 48 orang responden yang kini memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 
42 orang dengan presentase 88%. Sedangkan yang masih belum mengetahui 
tentang kualitas hidup terdapat 6 orang (12%). Untuk informasi yang lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 5 
Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

 

 Mean Median St.deviasi 95% CI Minimal-Maksimal 

Sebelum 5,23 4,00 3,296 4,27 – 6,19 2 - 13 
Sesudah 9,79 10 2,560 9,05 - 10,53 4 – 15 
Selisih 4,56 4,50 2,931 3,71 – 5,41 0 - 11 

Sumber: Data pribadi 
 

Berdasarkan dari hasil analisis rata-rata nilai pengetahuan sebelum 
intervensi adalah 5,23 dengan standar deviasi 3,296. Nilai tengah pengetahuan 
sebesar 4,00 dengan nilai minimal sebesar 2 dan nilai maksimal sebesar 13 
disertai selisih 11. Sedangkan nilai pengetahuan sesudah terjadi kenaikan menjadi 
9,79 dengan standar deviasi 2,560. Nilai tengah pengetahuan sebesar 10 dengan 
nilai minimal sebesar 4 dan nilai maksimal sebesar 15 disertai selisih 11. Dari 
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata rata pengetahuan 
sebesar 87%. Untuk informasi yang lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil fisioterapi komunitas yang telah dijalani di Desa Nambo 

pada tanggal 16 Februari - 08 maret tahun  2024 sebanyak 48 orang hadir dan 
berkenan menjadi responden. Responden dengan jumlah terbanyak yakni 
berjumlah 27 orang yng terdiri dari usia 60-74 tahun. Usia seseorang akan 
berpengaruh tehadap penurunan kualitas hidupnya. Semakin tinggi usia 
seseorang berakibat pada perubahan fisik, mental, psikososialnya. Kondisi 
penuaan ini akan berdampak pada kualitas hidupnya dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari. (Yuzefo et al., 2015)). 

Jumlah presentase perempuan sebesar 68,8% dan presentase laki – laki 
31,2%. Usia harapan hidup lansia perempuan di Indonesia lebih tinggi dibanding 
laki laki menurut BPS (2024) dan juga usia harapan hidup perempuan di dunia 
menurut Human Mortality Database (2023). Itu terjadi karena faktor hormonal 
dimana hormon esterogen pada perempuan lebih banyak dan berpengaruh sebagai 
pelindung sehingga perempuan cenderung memiliki usia harapan hidup yang lebih 
tinggi. Alasan lainnya mengapa responden perempuan lebih banyak adalah karena 
laki laki mempunyai beban kerja fisik yang lebih berat dan kebanyakan memiliki 
kebiasaan yang kurang baik (Ardiani et al., n.d.). 

Berdasarkan kegiatan komunitas yang telah dilaksanakan didapatkan hasil 
terjadinya peningkatan nilai pengetahuan lansia tentang kualitas hidup yang 
semula terdapat 34 responden dengan kategori nilai kurang baik menjadi 6 
responden yang berada dalam kategori tersebut setelah rangkaian kegiatan. Dari 
rata-rata nilai pengetahuan juga terjadi peningkatan yang semula 5,23 menjadi 
9,79 setelah dilakukan rangkaian pemberdayaan. Pengetahuan yang tinggi dapat 
berdampak baik terhadap kualitas kehidupan lansia sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Golamrej bahwa pendidikan kesehatan dapat mendorong 
seorang lansia untuk menjaga kondisi kesehatan mereka. Dalam hal ini, 
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi gaya 
hidup ataupun kebiasaan seseorang supaya lebih bisa memahami bahwa kondisi 
kualitas hidup yang buruk lahir daripada gaya hidup yang buruk pula (Golamrej 
Eliasi, 2017). Peneliti lain juga menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan yang 
tinggi akan berkolerasi dengan pencegahan suatu penyakit yang tentunya hal 
tersebut akan menjadi salah satu faktor penentu kualitas hidup seseorang di usia 
lanjut (De Sousa et al., 2016). 

Memasuki masa lansia, manusia cenderung untuk memiliki masalah 
kesehatan yang umumnya terjadi karena proses degeneratif tubuh dan tentunya 
hal ini merupakan fakta ilmiah yang tidak dapat terbantahkan. masalah 
kesehatan yang paling sering terjadi adalah Hipertensi, diabetes dan Kolesterol 
yang tinggi. Namun, kondisi tersebut dapat dikontrol dengan pengetahuan dan 
wawasan yang mereka miliki. Pada penelitian yang sejalan didapati hasil bahwa 
lansia yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung untuk memiliki diet 
hipertensi yang baik (Margo et al., n.d.). Hal tersebut dapat terjadi karena tingkat 
pengetahuan yang tinggi tentang hipertensi dan cara mengontrol hipertensi 
melalui diet, mempengaruhi responden mengontrol makanan dan minuman yang 
dikonsumsi (Baharia Marasabessy et al., n.d.).  

Pengetahuan yang dimiliki oleh individu memfasilitasi penerapan konten 
yang telah diperoleh dalam konteks realitas. Keberadaan pengetahuan tidak hanya 
memberikan dorongan pada aspek kognitif seperti kepercayaan diri, tetapi juga 
memengaruhi dimensi sikap dan perilaku. Dengan demikian, pengetahuan 
berperan sebagai stimulus yang mempengaruhi tindakan individu (Notoatmodjo, 
2012). Pada penerapannya dalam kehidupan sehari hari seperti mengatur pola 
makan dan jenis makanan, aspek pengetahuan sangat membantu individu untuk 
memiliki kualitas kesehatan yang lebih baik (Anisa et al., n.d.)  
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Penelitian lain menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara 
pengetahuan total dan kualitas hidup total. Hubungan ini menunjukkan bahwa 
lansia dengan pengetahuan yang cukup memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi. 
Ini bisa dikaitkan dengan penuaan sebagai salah satu tahap kehidupan yang tak 
terhindarkan dan tidak bisa dicegah, namun masalahnya dapat dikurangi atau 
ditunda dengan berfokus pada gaya hidup sehat sehingga menjadikannya tahap 
yang menyenangkan. Oleh karena itu, ketika pengetahuan lansia tentang fisik 
mereka, kebutuhan mental,sosial, dan gizi meningkat, merekadapat 
menyesuaikan diri dengan penuaan dengan lebih baik. peneliti Juga 
mengungkapkan bahwa pengetahuan yang lebih baik tentang penuaan dikaitkan 
dengan peningkatan kepuasan hidup. Oleh karena itu, penting bagi para tenaga 
kesehatan untuk meningkatkan dan memperbaiki pengetahuan terkait perubahan 
penuaan agar lansia dapat menyesuaikan diri dengan penuaan dengan lebih baik. 
(Abdulfattah et al., n.d.). 

Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan : 

 Dari kegiatan fisioterapi komunitas yang telah kamu laksanakan terdapat 
peningkatan pengetahuan lansia tentang kualitas hidup dari yang semula hanya 
terdapat 14 responden dengan nilai baik menjadi berjumlah 42 responden yang 
memiliki kategori nilai baik dan juga terjadi peningkatan mean pengetahuan 
sebesar 87% dari yang semula 5,23 menjadi 9,79. 

2. Saran : 
Penulisan juga sadar bahwa kegiatan Fisioterapi Komunitas ini 

memfokuskan kepada pendidikan edukasi dan pencegahan pada tahap 
promotif dan preventif. Untuk kegiatan selanjutnya diharapkan dapat 
menambah kegiatan layanan lain seperti kuratif, rehabilitatif, pemberdayaan 
dsb. Dan dengan cakupan jumlah responden yang lebih luas. 
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